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ABSTRAK

KEPENTINGAN NASIONAL ARAB SAUDI DALAM INTERVENSI
MILITER TERHADAP PERANG YAMAN TAHUN 2015-2023

Oleh

RENYA ENGGAR ADITRY

Konflik yang terjadi di Yaman merupakan pemberontakan yang dilakukan
oleh Kelompok Houthi kepada Pemerintah Yaman akibat banyaknya masalah yang
terjadi. Pemerintah Yaman yang semakin terpojok akhirnya meminta bantuan
kepada Arab Saudi untuk dapat menyelesaikan konflik di wilayahnya. Arab Saudi
yang biasanya tidak terjun langsung ke dalam suatu konflik memutuskan untuk
melakukan intervensi militer terhadap konflik yang terjadi di Yaman. Adanya
kepentingan nasional yang dibawa oleh Arab Saudi menjadi alasan dari intervensi
militer tersebut dilakukan.

Penelitian ini menggunakan konsep intervensi dan juga kepentingan
nasional dengan tujuan mengeksplorasi bagaimana perkembangan intervensi
militer dan juga mendeskripsikan kepentingan nasional Arab Saudi dalam
intervensi militer tersebut. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, penelitian dilakukan dengan mengumpulkan sumber sekunder dari
jurnal, website, berita-berita, dan juga hasil laporan terkait dengan intervensi militer
Arab Saudi dalam Perang Yaman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepentingan nasional yang dibawa
oleh Arab Saudi meliputi kepentingan pertahanan dan ekonomi sebagai core/vital
interests dengan maksud untuk melindungi wilayah Arab Saudi dari pemberontakan
yang terjadi di Yaman dan melindungi jalur utama kegiatan ekspor Arab Saudi yang
melintasi Yaman. Kemudian, kepentingan ideologi sebagai secondary/tertiary
interest merupakan keinginan untuk menyebarluaskan paham Sunni yang dianutnya
dan menghalau penyebaran paham Syiah yang bertentangan. Sedangkan
kepentingan tatanan dunia sebagai general interest yang dimiliki oleh Arab Saudi
adalah untuk menjadi pemimpin di kawasan regionalnya.

Kata kunci: Arab Saudi, Yaman, Intervensi Militer, Kepentingan Nasional



ABSTRACT

SAUDI ARABIA'S NATIONAL INTERESTS IN MILITARY
INTERVENTION AGAINST THE YEMEN WAR 2015-2023

By

RENYA ENGGAR ADITRY

The conflict in Yemen is a rebellion carried out by the Houthi Group against the
Yemeni Government due to the many problems that have occurred. The
increasingly cornered Yemeni government finally asked for help from Saudi Arabia
to resolve the conflict in its territory. Saudi Arabia, which usually does not directly
engage in a conflict, decided to intervene militarily in the conflict in Yemen. The
national interests brought by Saudi Arabia are the reason for the military
intervention. This study uses the concept of intervention and also national interests
with the aim of exploring how military intervention has developed and also
describing Saudi Arabia's national interests in the military intervention. Using a
descriptive qualitative research method, the study was conducted by collecting
secondary sources from journals, websites, news, and also reports related to Saudi
Arabia's military intervention in the Yemeni War. The results of this research
indicate that the national interests brought by Saudi Arabia include defense and
economic interests as core/vital interests with the aim of protecting Saudi Arabia
from the rebellion in Yemen and protecting the main route of Saudi Arabia's export
activities that replaced Yemen. Then, ideological interests as secondary/tertiary
interests are the desire to spread the Sunni ideology that it adheres to and ward off
the spread of the opposing Shia ideology. Meanwhile, the interests of the world
order as a general interest held by Saudi Arabia are to become a leader in its regional
area.

Keywords: Saudi Arabia, Yemen, Military Intervention, National Interests
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam hubungan internasional, politik, hukum, dan militer adalah kajian

yang menjelaskan keadaan suatu negara dalam mencapai kepentingannya. Tidak
jarang dalam proses menjalankan tujuan negaranya terjadi sebuah konflik. Begitu
pun dengan peristiwa Arab Spring yang mulai terjadi sejak tahun 2011 di negara-
negara Timur Tengah (Aljazeera, 2020). Arab Spring adalah suatu fenomena
dimana banyaknya terjadi pemberontakan sebagai bentuk protes masyarakat
terhadap pemerintah yang saat itu sedang berkuasa di negara-negara Timur Tengah.
Fenomena tersebut dimulai di Tunisia dengan dilakukannya protes oleh seorang
pedagang kaki lima yang bernama Mohamed Bouazizi kepada pemerintah yang
berkuasa (Sorongan, 2022). Aksi protes yang tidak mendapat respons baik dari
pemerintah itupun memicu terjadinya demonstrasi oleh warga Tunisia. Kejadian
tersebut kemudian kemudian memicu terjadinya pemberontakan-pemberontakan
lainnya seperti yang terjadi di Mesir, Libya, Suriah, hingga Yaman.

Fenomena Arab Spring yang terjadi pada tahun 2011 juga memicu
pemberontakan di Yaman. Ali Abdullah Saleh yang saat itu menjabat sebagai
presiden dipaksa untuk mundur dari jabatannya oleh masyarakat dan kelompok
oposisi (terutama Kelompok Houthi) karena dianggap tidak cakap dalam
menjalankan tugasnya. Banyaknya praktik korupsi, kesenjangan sosial, lemahnya
infrastruktur dan kontrol pemerintahan, dan kemiskinan juga menjadi alasan
terjadinya pemberontakan tersebut terjadi (Hadi & Purwono, 2023). Presiden Saleh
menanggapi aksi unjuk rasa besar-besaran tersebut dengan berjanji bahwa ia tidak
akan kembali mencalonkan diri sebagai presiden pada tahun 2013 mendatang dan
juga tidak akan menjadikan anaknya sebagai penerus kekuasaannya. Namun, rakyat
yang sudah terlanjur tidak percaya dengan janji-janji yang diberikan Presiden Saleh

karena janji yang sama pernah diingkari pada tahun 2006. Situasi menjadi semakin



tidak kondusif setelah segala penawaran diberikan oleh Presiden Saleh untuk
meredakan massa yang berdemo namun terus menerus ditolak oleh para pendemo.
Beberapa hal yang ditawarkan diantaranya adalah rencana perubahan konstitusi,
memperkuat parlemen dan juga peradilan (Yemen Uprising of 2011-12, 2024).
Hingga akhirnya pada 23 November 2011, Presiden Saleh menandatangani
perjanjian yang menyatakan akan menyerahterimakan jabatannya kepada Abdul
Rabbuh Mansour Hadi yang merupakan wakilnya. Kemudian Hadi resmi dilantik
sebagai Presiden Yaman pada tanggal 25 Februari 2012.

Setelah pergantian presiden pada tahun 2012, Abdul Rabbuh Mansour Hadi
menjabat sebagai Presiden Yaman selama dua tahun. Selama masa
pemerintahannya, situasi di Yaman tidak juga kunjung membaik. Yaman masih
dilanda krisis dengan korupsi yang merajalela, banyaknya pengangguran, dan
kenaikan harga bahan bakar (The Saudi-led War in Yemen: Frequently Asked
Questions, 2022). Konflik bersenjata kembali terjadi di Yaman pada tahun 2014
oleh Kelompok Houthi. Kelompok Houthi yang merasa semakin tersisih karena
perbedaan paham yang dianut dengan pemerintah Yaman dan banyaknya masalah
yang terjadi kembali melakukan pemberontakan terhadap pemerintah yang
berkuasa. Hingga pada Januari 2015, Ibukota Yaman, Sanaa, dikuasai oleh
Kelompok Houthi. Konflik yang terjadi menjadi semakin besar dikarenakan adanya
bantuan dari Iran kepada Kelompok Houthi melalui akses yang diberikan oleh
mantan Presiden Yaman sebelumnya, yaitu Ali Abdullah Saleh (Hadi & Purwono,
2023). Kelompok Houthi dan Iran yang sama-sama menganut paham ajaran Syiah
berkoalisi untuk memberontak pemerintah Yaman dengan paham ajaran Sunni yang
dianutnya.

Perang yang semakin membesar dan tak kunjung selesai kemudian ikut
mempengaruhi keadaan di negara-negara tetangga Yaman, misalnya saja Arab
Saudi (Hadi & Purwono, 2023). Arab Saudi berbatasan langsung dengan Yaman
dan Oman di selatan, Laut Merah di barat, Kuwait, Irak, dan Yordania di utara, serta
Teluk Arab, Uni Emirat Arab, dan Qatar di timur (General Information of The
Kingdom of Saudi Arabia, 2021). Hubungan bilateral antara Arab Saudi dan Yaman
secara resmi dimulai ketika Arab Saudi membuka kedutaan besarnya di Yaman

pada tahun 1995. Hubungan bilateral itu kemudian terus berkembang dengan



adanya beberapa kerja sama di antara keduanya. Kerja sama tersebut mencakup
dalam bidang keamanan hingga ekonomi. Arab Saudi merupakan pemilik 18%
cadangan minyak bumi dunia dan pengekspor minyak bumi terbesar di dunia
(Putra, Jamilah, & Irawan, 2019). Dalam pengoperasiannya, minyak bumi lebih
sering dikirimkan melalui jalur laut melalui Selat Bab el Mandeb yang kemudian
terhubung dengan Laut Merah, Teluk Arden, dan Samudera Hindia yang
merupakan batas-batas negara Yaman. Dengan menempubh jalur laut ini Arab Saudi
akan lebih mudah untuk melakukan ekspor minyak dan gas bumi ke negara-negara
lain seperti Cina, Korea Selatan, Jepang, dan negara-negara Uni Eropa.

Gambar 1.1 Peta Wilayah Timur Tengah
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Hubungan bilateral kedua negara terus berkembang bahkan ketika Yaman
dilanda perang antara kubu pemerintah dan kubu pemberontak Houthi. Setelah
Sanaa dikuasai oleh Kelompok Houthi, Presiden Hadi meminta bantuan kepada

Arab Saudi untuk menyudahi perang yang terjadi di Yaman. Pada Maret 2015,



Presiden Hadi meminta bantuan melalui Pangeran Saud al Faisal sebagai Menteri
Luar Negeri, Arab Saudi menyatakan bersedia untuk melakukan intervensi militer
guna mengatasi konflik yang sedang berlangsung di Yaman. Perilaku Arab Saudi
dalam merespons suatu konflik di wilayahnya kali ini dapat dikatakan cukup
menarik untuk diteliti. Pasalnya, Arab Saudi cenderung bersikap pasif dan tidak
terjun langsung dalam konflik yang sebelumnya pernah dihadapinya di wilayah
Timur Tengah (Hakiki & Sari, 2022).

Misalnya saja, ketika menghadapi Gerakan Pan Arabisme yang memuncak
sekitar tahun 1950-1960. Arab Saudi memilih untuk menggunakan tentara royalis
Yaman untuk menghadapi gerakan yang dipimpin oleh Gamal Abdul Nasser
tersebut. Kemudian, pada tahun 1980 Arab Saudi terlibat dalam perang antara Irak
dan Iran. Arab Saudi memposisikan dirinya di pihak Irak sebagai koalisi. Ikut serta
Arab Saudi dalam perang tersebut adalah dengan mengirimkan bantuan berupa
kerja sama dalam bidang militer, diplomatik, keuangan, dan logistik (Rakipoglu,
2017). Pada tahun 1990 Perang Teluk atau The Gulf War pecah akibat adanya invasi
dan pendudukan Kuwait oleh Irak untuk memperoleh cadangan minyak yang besar,
membatalkan hutang Irak kepada Kuwait, dan memperluas kekuatan Irak di
wilayah tersebut (Persian Gulf War, 2024). Dalam konflik ini, Arab Saudi
memberikan respons melalui resolusi yang berisi ketidaksetujuannya dengan
tindakan Irak sekaligus menyetujui Resolusi 661 yang dikeluarkan oleh United
Nations Security Council.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa Arab Saudi cenderung
tidak berperan aktif dalam merespons konflik yang terjadi di wilayah Timur
Tengah. Namun ketika Perang Yaman terjadi, Arab Saudi meresponsnya dengan
cepat dengan melakukan intervensi militer secara langsung ke wilayah konflik
terjadi. Arab Saudi juga turut memberikan beberapa bantuan lain kepada
Pemerintah Yaman untuk membantunya menghadapi Kelompok Houthi dan
mempertahankan kedaulatan negaranya. Arab Saudi bahkan memimpin koalisi
bersama negara-negara Arab lain untuk membantu Yaman. Dalam hal ini, Arab
Saudi bekerja sama dengan beberapa negara Arab lain, di antaranya adalah Bahrain,
Kuwait, Uni Emirat Arab, Mesir, Yordania, Maroko, dan Sudan serta mendapatkan

dukungan penuh dari Amerika Serikat dan Inggris (Putra, Jamilah, & Irawan, 2019).



Intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dimulai pada tanggal 26
Maret 2015 dengan memblokade akses menuju Yaman baik melalui jalur darat,
laut, maupun udara. Adanya langkah besar yang diambil Arab Saudi ini tentu saja
memiliki alasan yang dilandaskan dari adanya kepentingan nasional yang dibawa
mengingat Yaman memiliki peran besar bagi Arab Saudi untuk mengekspor hasil
minyak buminya. Kepentingan nasional yang dibawa oleh Arab Saudi dalam
intervensi militernya di Perang Yaman terdapat diberbagai bidang, di antaranya
dalam bidang ekonomi, keamanan, ideologi, dan tatanan dunia. Seiring dengan
proses berjalan dan perkembangannya, kepentingan nasional tersebut juga akan

diklasifikasikan berdasarkan tingkat kepentingannya.

1.2 Rumusan Masalah
Terjadinya sejumlah pemberontakan di negara-negara Arab akibat dari

peristiwa Arab Spring, turut memicu terjadinya pemberontakan di Yaman yang
disebabkan oleh Kelompok Houthi pada tahun 2011. Kelompok Houthi yang
merasa adanya kesenjangan dalam hal sosial, ekonomi, dan lemahnya infrastruktur
di Yaman memaksa Presiden Ali Abdullah Saleh untuk mundur dari jabatannya.
Presiden Ali kemudian digantikan oleh wakilnya, Abdul Rabbuh Mansour Hadi.
Namun pada 2014 Kelompok Houthi kembali melakukan pemberontakan dan
menyerang pemerintah Yaman. Presiden Hadi kemudian meminta bantuan kepada
Arab Saudi untuk menangani masalah yang terjadi di negaranya. Pangeran Saud al
Faisal selaku Menteri Luar Negeri Arab Saudi menyatakan ketersediaannya untuk
membantu Yaman dengan melakukan intervensi militer dalam perang tersebut.
Intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dalam Perang Yaman ini dapat
dikatakan sebagai perilaku yang unik dan berbeda dari kebiasaannya. Hal ini
dikarenakan kebiasaan Arab Saudi yang tidak terjun langsung pada suatu konflik
dan bertindak pasif ketika dihadapkan dengan suatu konflik di wilayah Timur
Tengah. Namun dalam Perang Yaman Kali ini, Arab Saudi turut terjun langsung ke
dalam konflik dengan melakukan intervensi militer. Alasan dari perbedaan respons
dari Arab Saudi inilah yang menjadikannya menarik dan akan dibahas dalam
penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

penulis ambil ialah:



“Mengapa Arab Saudi melakukan intervensi militer dalam Perang
Yaman tahun 2015-2023?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:

a. Mendeskripsikan bagaimana berjalannya intervensi militer oleh Arab Saudi
dalam Perang Yaman tahun 2015-2023.

b. Mendeskripsikan alasan Arab Saudi melakukan intervensi dalam Perang
Yaman tahun 2015-2023.

1.4 Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat digunakan untuk
mendeskripsikan alasan Arab Saudi melakukan intervensi militer serta
mengeksplorasi jalannya intervensi dalam Perang Yaman tahun 2015-2023.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

bagi penelitian terkait Hubungan Internasional.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penulis mengambil beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini

yang berjudul “Intervensi Militer Arab Saudi terhadap Perang Yaman Tahun 2015-
2023”. Beberapa literatur yang telah dipilih nantinya akan dijadikan penulis sebagai
referensi yang akan membantu dalam penulisan skripsi ini. Adapun beberapa

literature review yang dijadikan rujukan adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama ditulis oleh Hadi dan Purwono pada tahun 2023.
Blokade jalur darat, laut, dan udara dalam intervensi militer oleh Arab Saudi dan
koalisinya ini dimulai pada 26 Maret 2015. Di jalur darat, intervensi dilakukan
dengan meluncurkan senjata peledak dan persenjataan, seperti roket dan mortir.
Selama tujuh bulan pertama tahun 2015, Yaman telah diserang sebanyak dua puluh
kali menggunakan Improvised Explosive Device (IED) yang pada dasarnya
merupakan bom rakitan (Hadi & Purwono, 2023). Serangan-serangan tersebut
mengakibatkan banyak kerusakan dan kematian banyak penduduk sipil. Senjata
peledak seperti rudal dan bom juga turut diluncurkan melalui wilayah udara dengan
pesawat-pesawat besar. Selain menjelaskan bagaimana blokade dilakukan,
penelitian ini juga menjelaskan tentang faktor-faktor pendorong terjadinya
intervensi militer oleh Arab Saudi di konflik Yaman berdasarkan kepentingan
nasionalnya. Berdasarkan kepentingan pertahanannya, penulis menyatakan ada
beberapa alasan Arab Saudi ikut serta dalam konflik yang terjadi di Yaman. Selain
untuk mempertahankan keamanan negaranya sendiri dari konflik yang sedang
terjadi di negara yang bertetangga dengannya, intervensi militer juga dilakukan
untuk mengamankan perbatasan antara Arab Saudi dan Yaman, membendung
ekspansi Iran, memerangi ancaman teroris, dan menjaga keamanan wilayah Yaman.
Kemudian untuk kepentingan ekonominya, Arab Saudi yang menganggap Yaman
sebagai area vital dan strategis, berusaha untuk mengamankan perbatasan luar

antarkedua negara karena akses Sanaa ke Selat Bab el-Mandeb yang



menghubungkan Laut Merah ke Samudera Hindia dan merupakan gerbang utama
Arab Saudi untuk mengekspor minyaknya. Selanjutnya untuk kepentingan tatanan
negara, Arab Saudi berusaha untuk mempertahankan status quo yang dimilikinya
sebagai kekuatan regional di kawasan Timur Tengah. Arab Saudi juga menganggap
dirinya sebagai pemimpin kawasan Teluk dan menjadikan dirinya sebagai proyeksi
contoh untuk negara-negara kecil di kawasan tersebut. Munculnya Kelompok
Houthi yang dibantu oleh Iran membuat keamanan di kawasan menjadi terancam
dan intervensi militer merupakan langkah yang tepat untuk melawan ekspansi
pengaruh Iran yang tidak diinginkan di kawasan tersebut. Sedangkan berdasarkan
kepentingan ideologinya, Arab Saudi dengan ideologi Sunni berusaha untuk
mencegah berkembangnya pengaruh keyakinan Syiah yang dibawa Iran dan
Kelompok Houthi dalam konflik Yaman. Oleh karenanya, kedua negara yang sama-
sama saling menganggap bahwa mereka adalah pemimpin dari paham yang dianut,
membawa mereka ke dalam persaingan abadi untuk kepemimpinan dunia Islam
(Hadi & Purwono, 2023).

Penelitian kedua dilakukan pada tahun 2018 oleh Bonde. Dalam penelitian
ini, penulis membahas mengenai intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi
dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda. Dalam penelitiannya, Bonde
menganalisis alasan Arab Saudi sebagai aktor negara merasa perlu untuk
melakukan intervensi militer dan bagaimana pembenaran atas intervensi militer
yang dilakukan Arab Saudi terhadap konflik yang terjadi di Yaman. Intervensi
militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dan koalisinya dimulai pada tahun 2015
dengan tujuan untuk melindungi pemerintah Yaman. Perang saudara yang pada
saat itu terjadi di Yaman berlangsung cukup lama dan juga turut melibatkan negara
lain, kelompok Houthi dibantu oleh Iran sedangkan pemerintah Yaman dibantu oleh
Arab Saudi. Dengan menggunakan just war theory, Bonde menjelaskan bahwa
intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi adalah benar/sah dikarenakan
tujuannya untuk menegakkan kedaulatan Yaman dan melindunginya dari serangan
Houthi, kepatuhannya terhadap lembaga internasional, dan dugaan adanya
keterlibatan Iran dalam pemberontakan Houthi di Yaman yang kemudian

mengancam stabilitas Yaman dan dunia internasional (Bonde, 2018).



Penelitian ketiga ditulis oleh Farras pada tahun 2020. Dalam jurnal
penelitiannya, Farras menjelaskan bahwa menurut teori neo-realis, balance of
power akan muncul sendirinya ketika sedang berhadapan dengan ancaman.
Misalnya saja dengan mobilisasi domestik ataupun dengan melakukan aliansi
dengan negara lain. Balance of power juga bukan digunakan untuk mencegah
terjadinya perang atau konflik, namun untuk melakukan hegemoni di dunia
internasional (Farras, 2020). Farras menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
intervensi militer yang dilakukan Arab Saudi di Yaman selaras dengan prinsip-
prinsip dalam konsep balance of power. Yang pertama, adanya kecurigaan atas
peningkatan kekuatan negara lain. Pada hal ini, yang membuat Arab Saudi menaruh
curiga pada Iran adalah ketika Iran memberikan bantuan kepada pihak Houthi
secara berkala dan terus menerus meliputi persenjataan dan bantuan pendanaan.
Selanjutnya, Arab Saudi beraliansi dengan pihak yang lemah. Farras menjelaskan
dalam penelitiannya bahwa hal ini dibuktikan dari tidak mampunya Presiden Hadi
untuk menyudahi konflik internal yang terjadi di negara sehingga perlu untuk
meminta bantuan kepada Arab Saudi. Kemudian, membantu negara hingga bisa
keluar dari bahaya. Hal ini yang mendorong Arab Saudi bersama koalisinya
melakukan intervensi ke wilayah Yaman. Yaman menjadi negara yang kacau
dengan tidak adanya pemerintahan yang kuat dan ketertiban hukum. Dan yang
terakhir, menunjukan moderasi kepada agresor ketika mengalami kekealahan.
Seperti misalnya pada kekalahan Arab Saudi melawan Iran di Irak. Sejak saat itu,
Arab Saudi tetap terlihat menjalankan moderasi dengan Iran dengan saling tidak
berkonfrontasi. Arab Saudi memilih untuk meningkatkan kemampuan domestic.
Meskipun telah menerima kekalahan, Arab Saudi tetap melakukan moderasi
dengan terus meningkatkan domestiknya dan menyebarkan pengaruh/kekatan di
negara-negara Timur Tengabh.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Darwich pada tahun 2018 ini
menjelaskan tentang adanya perilaku Arab Saudi yang agresif ketika menghadapi
konflik di Yaman. Konflik yang terjadi di Yaman akibat dari pemberontakan oleh
Kelompok Houthi membuat Yaman dilanda perpecahan yang besar. Arab Saudi
kemudian meluncurkan intervensi militer yang disebut dengan Operation Decisive

Storm. Intervensi tersebut ditujukan untuk memulihkan peemerintahan Presiden
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Abdul Rabbu Mansour Hadi dan melawan pergerakan Kelompok Houthi. Intervensi
dimulai pada 26 Maret 2015 dengan meluncurkan serangan udara ke wilayah
Yaman. Dengan menggunakan konsep status quo, peneliti menyatakan bahwa
intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi tersebut merupakan salah satu
upaya untuk menpertegas posisi dan status Arab Saudi sebagai pemimpin regional
di kawasan Timur Tengah. Dijelaskan juga bahwa konflik yang terjadi di Yaman
dan adanya ikut serta Arab Saudi di kubu pemerintah dan Iran di kubu Kelompok
Houthi merupakan sebuah perebutan pengaruh dan kekuasaan antara Arab Saudi

dan Iran di wilayah Timur Tengah (Darwich, 2018).

Penelitian kelima ditulis oleh Li pada tahun 2023. Li menjelaskan bahwa
konflik yang terjadi di Yaman berawal dari adanya kelompok-kelompok yang
bersaing untuk mendapatkan pengaruh politik, ekonomi, dan sosial sehingga
menimbulkan perang saudara. Kelompok Houthi yang memiliki paham Syiah
berusaha untuk memberontak paham Sunni dalam pemerintahan Yaman. Oleh
karenanya, Houthi melakukan pemberontakan untuk menggulingkan pemerintahan
Yaman yang saat itu sedang berkuasa. Setelah Houthi berhasil merebut pangkalan
militer yang terletak di Yaman Utara pada tahun 2015, Arab Saudi kemudian
meluncurkan intervensi militernya untuk melawan Houthi dengan dibantu beberapa
negara Arab lainnya sebagai koalisi (Li, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori identitas sosial, teori kekerasan struktural, dan teori realisme
ofensif untuk menjelaskan beberapa hal terkait dengan apa yang menyebabkan
terjadinya konflik di Yaman. Li menggunakan teori identitas untuk memberikan
opininya bahwa konflik yang terjadi adalah akibat dari adanya marginalisasi
terhadap kelompok yang tidak sepemahaman. Konflik yang terjadi di Yaman juga
dipicuoleh adanya kesenjangan sosial dan kemiskinan pada masyarakatnya yang
kemudian dijelaskan dnegan menggunakan teori kekerasan struktural. Sedangkan
penggunaan teori realisme ofensif ditunjukan pada bagaimana peneliti menjelaskan
tentang faktor-faktor yang mendorong beberapa negara Arab untuk membantu Arab

Saudi menjalankan intervensi militernya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Teori &
Konsep

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Ahmad Sholihul

Konsep National

Adanya kepentingan

Intervensi militer yang dilakukan

Hadi & Andi Interest nasional Arab Saudi oleh Arab Saudi terhadap Yaman

Purwono dalam melakukan didorong oleh adanya kepentingan
intervensi militer di nasional meliputi kepentingan

(2023) Konflik Yaman. pertahanan, kepentingan ekonomi,

Metode Penelitian kepentingan tatanan dunia, dan

Kualitatif kepentingan ideologi.

Knut Bonde Teori Just War Menjelaskan Arab Saudi menggunakan prinsip
kesesuaian prinsip perang yang sah dan terstruktur saat

(2018) perang dengan melakukan intervensi militer dalam

Metode Penelitian intervensi militer yang | Perang Yaman.

Kualitatif dilakukan Arab Saudi

Ahmad Naufal

Konsep Balance

dalam Perang Yaman.

Menjelaskan alasan

Intervensi militer yang dilakukan

Farraz of Power Arab Saudi melakukan | Arab Saudi dalam Konflik Yaman
intervensi militer adalah untuk menghalau masuknya
(2020) dalam Konflik Yaman | pengaruh Iran di Timur Tengah.
Metode Penelitian pasca peristiwa Arab Selain itu, hal ini juga dimaksudkan
Kualitatif Spring. sebagai penyeimbangan kekuatan
Arab Saudi atas ancaman dari Houthi
dan Iran.
May Darwich Konsep Status Menjelaskan adanya Adanya keinginan untuk
Quo motif yang mendorong | memperjelas status dan posisi
(2018) Arab Saudi untuk sebagai pemilik pengaruh terbesar di
Metode Penelitian melakukan intervensi kawasan Timur Tengah mendorong
Kualitatif militer dalam konflik Arab Saudi untuk bertindak agresif
Yaman. dengan cara mengirimkan intervensi
militer dalam Perang Yaman.
Ningxin Li Konsep identitas | Pencegahan terjadinya | Adanya kesamaan latar belakang
sosial, kekerasan | perang di Yaman dan dapat mempermudah proses mediasi
(2023) struktural, dan pemenuhan hak yang membantu agar terciptanya
Metode Penelitian | teori realisme perlindungan pada perdamaian dan menghindari
Kualitatif ofensif korban anak. terjadinya kekerasan dan hegemoni

regional.

Sumber: Data diolah peneliti dari jurnal nasional dan internasional, 2024

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diambil, kelima jurnal menjelaskan

mengenai intervensi militer yang diberikan oleh Arab Saudi dalam Perang Yaman.
Adapun beragam konsep dan teori yang digunakan oleh masing-masing jurnal,

diantaranya adalah: konsep national interest yang menjelaskan alasan intervensi
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militer dilakukan atas dasar kepentingan yang dimiliki oleh Arab Saudi; teori just
war yang menjelaskan bahwa intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi
tersebut sudah sesuai dengan aturan dan prinsip perang yang sah; konsep balance
of power yang menjelaskan bahwa alasan dibalik dilakukannya intervensi militer
adalah dikarenakan Arab Saudi berusaha untuk menyeimbangi kekuatannya saat
dihadapkan ancaman dari Kelompok Houthi; konsep status quo yang menjelaskan
bahwa intervensi militer tersebut dilakukan dengan motif untuk mempertegas posisi
kekuasaan di wilayah regional; dan juga konsep kekerasan yang kemudian

berimbas pada banyaknya korban perang yang berjatuhan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana intervensi
militer berjalan sejak tahun 2015-2013. Kemudian peneliti akan juga akan
mendeskripsikan alasan Arab Saudi melakukan intervensi militer dalam Perang
Yaman yang dimulai pada tahun 2015 tersebut dengan menggunakan konsep
kepentingan nasional. Namun yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah selain membagi kepentingan nasional tersebut kedalam
beberapa bidang, peneliti juga kemudian akan mengklasifikasikannya berdasarkan
tingkatannya, yaitu core/vital interests, secondary/tertiary interests, dan general
national interests. Konsep intervensi dan kepentingan nasional yang digunakan

dalam penelitian ini akan dijelaskan pada subbab selanjutnya.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Konsep National Interest
National interest dapat didefinisikan sebagai suatu tujuan, nilai, maupun

sasaran suatu bangsa atau negara untuk memajukan dan melindungi negaranya
(Burchill, 2005). National interest umumnya digunakan untuk dua hal, yang
pertama untuk menggambarkan, menerima ataupun menentang suatu kebijakan luar
negeri, dan yang kedua sebagai alat analisis menilai dan menjelaskan perilaku
eksternal antara bangsa-negara. National interest seringkali digunakan sebagai alat
untuk membimbing suatu negara dalam membuat kebijakan ataupun keputusan
karena memberikan kerangka untuk menentukan tindakan dan keputusan yang
ditujukan untuk keputusan bangsa (Ota & Ecoma, 2022). Konsep national interest

merupakan tujuan yang harus dicapai oleh setiap negara dalam menjalankan politik
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luar negerinya dan merupakan kemampuan suatu negara dalam menjaga teritorial,
identitas politik, dan budaya (Burchill, 2005). Dalam konsep national interest,
perilaku suatu negara diartikan sebagai upaya dalam menjaga power dan kedaulatan
negaranya dari negara lain. Unit analisis dalam konsep national interest ialah
negara atau nation state atau negara bangsa atau pemerintah atau yang sering
disebut State Centris. Aktor yang paling kuat dalam hubungan antar negara ialah
negara itu sendiri. Semua perilaku yang dilakukan aktor-aktor diluar negara pada

akhirnya akan kembali pada negara itu sendiri.

Ada pula beberapa asumsi tentang kepentingan nasional yang diterima
secara umum, seperti yang paling mendasar adalah anggapan dari negara-negara
bahwa seberapa besar pun perbedaan yang mereka miliki, anggota masyarakat
memiliki kepentingan bersama yang berkaitan dengan kedaulatan negaranya dan
keamanan dari serangan pihak luar (Burchill, 2005). Lalu, kepentingan nasional
memiliki sifat permanen dan tidak berubah berdasarkan pemerintahan sementara
(Burchill, 2005). Selain itu, pemerintah adalah ‘agen’ yang menafsirkan atau
menentukan suatu kepentingan nasional (Burchill, 2005). Hal ini berkaitan dengan
power yang dimilikinya dan juga hak kedaulatannya untujk mempertahankan
keutuhan negaranya. Kepentingan nasional suatu negara dapat didorong oleh
banyak faktor, termasuk keadaan ekonominya, keamanan nasional, posisinya dalam

tatanan dunia, dan nilai-nilai yang dianut oleh negaranya.

Menurut Hartmann, kepentingan nasional terbagi dalam beberapa tingkatan
(Ota & Ecoma, 2022). Pertama, Core/Vital Interests yang merupakan kepentingan
inti dalam suatu negara dan akan langsung mempengaruhi keadaan suatu negara
(Wu, 2017). Hal ini juga berarti bahwa kepentingan ini bersifat mendesak. Core
interests mencakup pertahanan dan ketahanan sebuah negara, termasuk jika
menyangkut soal sengketa wilayah, penyerangan oleh senjata nuklir, dan
sebagainya. Selain itu, keadaan ekonomi sebuah negara juga termasuk dalam core
interests karena keadaan ekonomi akan mempengaruhi jalannya perdagangan,
pasar, hingga investasi (Ota & Ecoma, 2022). Pertahanan dan keamanan suatu
negara dikategorikan ke dalam core/vital interest karena berkaitan langsung dengan
kondisi keamanan warga negaranya sehingga kemudian akan menghadirkan

kehidupan yang tentram bagi warga negaranya. Kemudian, keadaan ekonomi suatu
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negara juga dapat dikategorikan sebagai core/vital interest. Hal ini tak lepas dari
bergantungnya kehidupan warga negara terhadap keadaan ekonomi negara tersebut
untuk dapat hidup dengan makmur. Hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi
suatu negara akan berefek pada jalannya perdagangan, pasar, dan juga investasi.
Oleh karenanya, kepentingan pertahanan dan kepentingan ekonomi Arab Saudi
dalam menjalankan intervensi militernya di Perang Yaman akan diklasifikasikan

sebagai core/vital interest.

Selanjutnya, Secondary/Tertiary Interests yang merupakan kepentingan
yang permasalahannya tidak terlalu mendesak dan tidak langsung memengaruhi
keadaan negaranya. Misalnya saja kepentingan yang menyangkut orang-orang yang
memiliki kesamaan ideologi, ras, etnis, agama, budaya, dan lainnya yang tinggal di
negara yang berbeda sebagai dampak dari kolonialisme Eropa (Ota & Ecoma,
2022). Membangun hubungan diplomatik dengan negara lain juga merupakan
bagian dari secondary interests sebagai kelanjutan dari upaya melindungi warganya
dan meningkatkan citra dan juga identitas negaranya di ranah internasional.
Berdasarkan cakupan-cakupan tersebutlah peneliti kemudian mengklasifikasikan
kepentingan ideologi ke dalam secondary interests. Kepentingan ideologi adalah
kepentingan yang terkait dengan nilai-nilai yang dimiliki dan dipercayai oleh
masyarakat di suatu negara. Definisi ideologi mencakup norma-norma keyakinan,
sikap, dan nilai yang dilakukan secara berulang dan universal. Ideologi yang dianut
oleh Arab Saudi merupakan identitasnya yang membangun citra Arab Saudi,

terutama di Kawasan Timur Tengah.

Terakhir, General interests yang merupakan kepentingan nasional yang
tidak mendesak agar suatu negara dapat mengambil sebuah keputusan atau
kebijakan. Kepentingan ini berkaitan dengan hubungan suatu negara dengan suatu
sistem internasional yang ada. Sehingga dampaknya kepada negara tersebut akan
bergantung pada bagaimana negara tersebut mematuhi sistem internasional yang
berlaku. General interests ini juga tidak berdampak langsung pada keamanan
negara ataupun perekonomian negara. Dalam tingkatan kepentingan nasional ini,
jika suatu negara mengajukan tuntutan kepada suatu sistem internasional, maka
negara tersebut diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam tuntutan tersebut (Ota &

Ecoma, 2022). Kerjasama internasional juga merupakan salah satu yang termasuk
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sebagai general interests karena ini bertujuan agar dapat saling menguntungkan

pihak yang terkait sehingga menjamin dunia menjadi lebih aman dan damai.

Adanya intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi terhadap perang
yang terjadi di Yaman juga dilandasi oleh kepentingan nasional yang dimilikinya,
termasuk dengan kepentingan pertahanan, kepentingan ekonomi, kepentingan
ideologi, dan kepentingan tatanan dunia. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menjelaskan alasan dilakukannya intervensi oleh Arab Saudi berdasarkan
kepentingan tersebut dan kemudian akan mengklasifikasikannya menurut tingkatan
kepentingan dalam core/vital interest, secondary/tertiary interest, atau pun general

interest.

2.2.2 Konsep Intervensi
Dalam interaksi antarnegara, tak jarang intervensi kerap dilakukan ketika

dibutuhkan. Intervensi merupakan tindakan disengaja yang dilakukan oleh satu
negara, sekelompok negara, ataupun lembaga internasional yang bertujuan untuk
menjalankan wewenang atas apa yang menjadi kebijakan bersama dengan negara
lain ataupun suatu kelompok negara (Coady, 2002). Hampir semua hal yang dapat
memengaruhi ataupun mencampuri urusan negara lain dapat disebut dengan
intervensi. Menurut Anthony F. Lang Jr., intervensi adalah penggunaan pasukan
bersenjata untuk melakukan perubahan dalam sistem politik suau negara tanpa izin
terlebih dahulu dan tanpa menyatakan perang (Lang, 2002). Namun, hal ini tidak
diperkenankan untuk mengkudeta suatu susunan politik karena dianggap terlalu
ikut campur dalam urusan internal suatu negara serta mengancam kedaulatan
negara tersebut (Christmas & Setiyono, 2019). Dengan begitu, intervensi militer
dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan untuk ikut campur terhadap urusan
negara lain dengan menggunakan kekuatan militer. Keadaan politik, hukum,
militer, dan lainnya menggambarkan keadaan, kepentingan, maupun tujuan suatu
negara. Dalam prosesnya, sering kali terjadi konflik-konflik yang bisa tidak
terselesaikan secara internal sehingga perlu adanya campur tangan dari pihak

eksternal sebagai penengah ataupun penyokong salah satu pihak.
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Stanley Hoffman menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat
diperhatikan dalam menjelaskan konsep intervesi. Yang pertama adalah when atau
kapan intervensi dapat dilakukan. Intervensi dilakukan ketika ada situasi atau
konflik dalam negeri yang dapat mengancam perdamaian dan keamanan
internasional, seperti misalnya dampak eksternal yang dihasilkan dari konflik
tersebut (Hoffman, 1996). Kedua, adalah who atau siapa yang berhak untuk
melakukan intervensi. Intervensi dilakukan tanpa mementingkan kepentingan
pribadi dan memiliki beberapa kriteria khusus agar bisa dianggap sah. Kriteria
tersebut termasuk dengan adanya wewenang yang diberikan oleh Dewan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ataupun organisasi internasional lainnya yang
ada di wilayah regional tersebut dengan juga mempertimbangkan bahwa jika
intervensi terseut dilakukan secara sepihak, maka dampak yang ditimbulkan harus
lebih sedikit dibanding dengan tindakan yang dilakukan. Selain itu, pihak yang
melakukan intervensi juga harus melaporkan tindakannya kepada PBB untuk
mendapatkan dukungan serta menyatakan bahwa apa yang dilakukannya adalah
sebagai bentuk dari perlawanan atau perlindungan diri (Hoffman, 1996). Kriteria
terakhir adalah pihak yang melakukan intervensi memberikan bantuan kepada
pemerintah yang dipilh sebagai demokratis dan sedang memerangi pemberontak
yang berasal dari dalam ataupun luar negeri. Ketiga, what for and how atau untuk
apa dan bagaimanakah intervensi itu dilakukan. Intervensi dilakukan dengan tujuan
untuk menghentikan aksi-aksi provokatif dan merugikan banyak pihak yang terkait.
Dalam pelaksanaannya, ada tiga jenis pendekatan yang dilakukan seperti

pendekatan minimalis, pendekatan penegakan kedamaian, dan pendekatan resolusi.

Pendekatan ini membatasi tindakan-tindakan intervensi yang dilakukan.
Pendekatan Minimalis, atau yang biasa disebut intervensi kemanusiaan membatasi
tindakan hingga memberikan bantuan bagi para korban baik akibat konflik yang
terjadi ataupun bencana alam. Bantuan yang diberikan adalah makanan pokok dan
bantuan medis berserta perawatan/pengobatan bagi korban (Hoffman, 1996). Yang
selanjutnya adalah, Pendekatan Penegakan Keadilan atau operasi/intervensi
kemanusiaan. Disebut penegakan keadilan karena intervensi ini juga mencegah
untuk terjadinya pelanggaran kesepakatan antarpihak, seperti misalnya gencatan

senjata dan memberikan perlindungan kepada para korban sehingga tersedia tempat
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yang ‘aman’ bagi korban (Hoffman, 1996). Dan yang terakhir, Pendekatan
Resolusi. Pendekatan ini melibatkan penyelesaian politik dan rekonsiliasi bahkan
dengan kekerasan jika diperlukan, seperti melucuti senjata pihak lawan, ataupun
mewajibkannya untuk menerima penyelesaian konflik yang telah ditetapkan oleh
pihak yang berwenanag untuk mengawasi konflik tersebut, misalnya saja PBB atau

organisasi internasional di regional tersebut (Hoffman, 1996).

Berdasarkan konsep intervensi yang telah dijelaskan, peneliti akan
mengeksplor lebih dalam mengenai topik yang dibahas terkait dengan intervensi
militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dalam perang antara Pemerintah Yaman
melawan kelompok pemberontak Houthi. Peneliti akan menggunakan konsep
intervensi terkait dengan intervensi militer tersebut, baik bagaimana proses
terjadinya intervensi militer tersebut, perkembangan intervensi militer yang
dilakukan, hingga ke dampak yang ditimbulkan sehingga pendekatan intervensi

yang dilakukan oleh Arab Saudi akan terlihat dengan jelas.

2.3 Kerangka Pemikiran
Pada penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan kepentingan nasional

dari intervensi militer Arab Saudi dalam Konflik Yaman. Hal ini guna menjawab
pertanyaan penelitian yang sudadh dirumuskan sbelumnya yaitu mengapa Arab
Saudi menunjukan respon yang berbeda atas konflik yang terjadi di Yaman. Konsep
national interest dan intervensi akan digunakan peneliti dalam menjawab

pertanyaan penelitian tersebut.



Gambar 2.1 Model Kerangka Pemikiran
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif berisikan deskripsi dan
penjelasan yang beralasan dan kaya proses (Miles, Huberman, & Saidana, 2014).
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis menjelaskan alasan dari
peristiwa yang menjadi topik penelitian serta menelusuri alur kronologi peristiwa
tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menguraikan secara deskriptif tentang alasan
mengapa Arab Saudi melakukan intervensi militer dalam Perang Yaman pada tahun
2015-2023. Tahapan ini dilakukan secara sistematis, logis, dan rasional oleh
peneliti untuk menjamin kesinambungan pemikiran yang kemudian menghasilkan

temuan penelitian.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian dapat diartikan pembatasan masalah yang akan dibahas

dalam suatu penelitian (Dey, 2003). Artinya, ketika banyak mendapatkan sumber
data hal tersebut tidak akan merubah atau memperluas masalah yang ditimbulkan.
Melainkan data yang diambil harus berdasarkan dari fokus penelitian yang
dimaksud. Masalah yang muncul merupakan adanya ketidaksesuaian antara
keadaan ideal atau kebiasaan dan fakta yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian
ini, ideal statement yang menjadi kebiasaan Arab Saudi ketika menghadapi suatu
konflik di wilayahnya adalah dengan menanggapinya secara tidak langsung dan
cenderung pasif. Sedangkan ketika konflik perang terjadi di Yaman antara kubu
pemerintah dan kelompok pemberontak Houthi, Arab Saudi secara cepat tanggap
turun langsung ke wilayah perang dan melakukan intervensi militer dalam konflik
tersebut. Hal tersebutlah yang terjadi di lapangan atau dapat disebut dengan actual
statement. Perilaku Arab Saudi tersebut pasti memiliki alasan tersendiri dibaliknya.

Sehingga gap yang kemudian muncul dan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
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alasan mengapa Arab Saudi melakukan intervensi militer dalam Perang Yaman
tahun 2015-2023. Dengan menggunakan konsep national interest dan konsep
intervensi, peneliti akan menjelaskan mengenai masalah yang menjadi topik

penelitian ini.

3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan tempat memperoleh informasi yang digunakan

dalam penelitian (Dey, 2003). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data
yang berasal dari jurnal penelitian ilmiah, artikel, dokumen-dokumen, situs resmi
seperti website resmi The Embassy of the Kingdom of Saudi Arabia, dan portal
berita resmi seperti BBC, CNN, Aljazeera, dan lain sebagainya untuk
mengumpulkan informasi terkait alasan Arab Saudi melakukan intervensi militer
dalam Perang Yaman tahun 2015-2023.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk

mengumpulkan data dan penggunaannya bisa dilakukan melalui berbagai macam
cara, seperti angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi, dan sebagainya
(Miles, Huberman, & Saidana, 2014). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data library research atau studi pustaka. Dengan
menggunakan teknik tersebut, penulis akan menghimpun informasi terkait dengan
intervensi militer yang dilakukan Arab Saudi terhadap Perang Yaman tahun 2015-
2023 melalui membaca literatur atau sumber-sumber tertulis seperti penelitian

terdahulu, jurnal, artikel, hasil laporan, dan lain sebagainya.

3.5 Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data selesai, maka selanjutnya adalah tahap analisis

data. Analisis data digunakan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang
sebelumnya telah dirumuskan. Ada tiga tahap dalam proses analisis data,
diantaranya adalah reduksi data, penyajian data, dan conclution drawing (Miles,
Huberman, & Saidana, 2014).
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1. Condensation
Pada tahap ini, peneliti yang sudah mengumpulkan data dari berbagai
sumber akan menyaring kembali atau menyederhanakan kumpulan data
tersebut berdasarkan kerelevanannya dengan topik penelitian yang diambil
sehingga penelitian akan fokus dan terarah dengan tepat. Dalam penelitian
ini peneliti mengumpulkan data terkait dengan alur intervensi militer yang
dilakukan oleh Arab Saudi dalam Perang Yaman dan juga kepentigan
nasional yang dibawanya. Data-data yang dikumpulkan termasuk data
mengenai penyebab konflik dan dampak yang ditimbulkan. Selain itu,
peneliti juga mengumpulkan data-data yang mendukung penjelasan
mengenai kepentingan nasional Arab Saudi dalam intervensi militer
tersebut.

2. Data Display
Setelah data disederhanakan, maka selanjutnya adalah penyajian data
dengan lebih sistematis. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih mudah
dipahami dalam penulisan penelitian. Pada tahapan ini penulis berusaha
untuk menyusun data yang relevan sehingga dapat menjadi informasi yang
nantinya dapat disimpulkan. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data, membuat hubungan antarfenomena untuk memaknai
apa yang terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti. Terkait dengan
penelitian ini, peneliti menyajikan data yang telah dikumpulkan dan
menyusunnya agar lebih terarah dan beruntut sesuai dengan urutan rentang
tahunnya. Sedangkan data-data pendukung tentang kepentingan nasional
Arab Saudi dalam intervensi militer tersebut ditampilkan sesuai dengan
jenis kepentingan yang dibahas, diantaranya kepentingan pertahanan,
kepentingan ekonomi, kepentingan ideologi, dan kepentingan tatanan dunia.

3. Drawing Conclution
Setelah melalui tahan verifikasi, penulis akan melakukan penarikan
kesimpulan dikukung oleh bukti-bukti yang kuat dan konsisten dengan
kondisi yang ditemukan di lapangan sehingga kesimpulan yang diambil

bersifat kredibel. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan
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setelah penjelasan mengenai berjalannya intervensi militer dan kepentingan
nasional yang menjadi alasannya telah dilakukan. Dalam penelitian ini,
kesimpulan berisikan pengelompokan kepentingan nasional Arab Saudi
menjadi core/vital interests yang terdiri dari kepentingan pertahanan dan
ekonomi, secondary/tertiary interest yang berisi kepentingan ideologi, serta

general interest yang berisikan kepentingan tatanan dunia.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Perang saudara yang terjadi di Yaman merupakan bentuk pemberontakan

Kelompok Houthi yang merasa tersisih dan protes atas buruknya taraf kehidupan.
Arab Saudi kemudian hadir atas dasar permintaan Pemerintah Yaman untuk dapat
menyelesaikan konflik di negaranya. Arab Saudi yang menyanggupi permintaan
tersebut kemudian membantu Pemerintah Yaman dengan melakukan intervensi
militer. Tindakan Arab Saudi ini menunjukan perilaku yang tidak biasa karena Arab
Saudi cenderung tidak turun langsung ikut berperang ketika dihadapi dengan suatu
konflik yang terjadi di kawasannya. Arab Saudi yang kemudian mengambil sikap
dengan melakukan intervensi militer ke wilayah konflik. Dalam intervensi
militernya tersebut, Arab Saudi membawa kepentigan nasional sebagai alasan

diambilnya sikap tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, alasan Arab Saudi dalam melakukan
intervensi militer tersebut merupakan adanya kepentingan nasional yang dibawanya
untuk tetap melindungi negaranya dari komflik dan kelompok pemberontak di
Yaman. Kepentingan nasional tersebut terdiri dari kepentingan pertahanan,
kepentingan ekonomi, kepentingan ideologi, dan kepentingan tatanan dunia.
Kepentingan nasional tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan
tingkatannya; core/vital interests, secondary/tertiary interests, dan general

interests.

Kepentingan pertahanan dan ekonomi diklasifikasikan sebagai core/vital
interests karena keduanya sama-sama memiliki dampak langsung terhadap Arab
Saudi. perang yang terjadi di Yaman akan mengancam pertahanan dan keamanan
Arab Saudi karena kedua negara yang letaknya bertetangga. Perang yang bisa saja
semakin meluas hingga ke wilayah perbatasan akan mengancam stabilitas

pertahanan Arab Saudi dan juga warga negaranya. Kepentingan ekonomi juga
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menjadi bagian dari alasan utama Arab Saudi melakukan intervensi militernya.
Kegiatan ekonomi Arab Saudi bergantung pada ekspor hasil minyak buminya yang
merupakan penyumpang terbesar pendapatan perkapita Arab Saudi. Hasil minyak
bumi didistribusikan melalui jalur laut yang berada di dekat Yaman. Dengan
terjadinya perang, dikhawatirkan jalur perairan tersebut akan dikuasai oleh
Kelompok Houthi dan kemudian menghambat pendistribusian minyak bumi yang

merupakan komoditas utama Arab Saudi.

Selanjutnya, kepentingan ideologi dikategorikan sebagai secondary/tertiary
interest. Secondary interest merupakan kepentingan yang berhubungan dengan
citra dan juga identitas suatu negara. Arab Saudi yang menganut paham ideologi
Sunni berusaha untuk mempertahankan dan memperluas ideologinya terutama di
Kawasan Timur Tengah. Iran yang menjadi koalisi Kelompok Houthi dalam Perang
Yaman juga memiliki keinginan yang sama kuat untuk menyebarluaskan paham
ideologi Syiah. Karena Arab Saudi cukup ketat dengan paham yang dianutnya,
maka hal tersebut membuat Arab Saudi merasa harus menekan keberadaan paham

ideologi yang berbeda dengan yang mereka yakini.

Kepentingan tatanan negara merupakan kepentingan terakhir dalam
tingkatan ini. General interest adalah bagaimana negara tersebut berpartisipasi
dalam sistem internasional. Dalam intervensi militer yang dilakukan oleh Arab
Saudi, tatanan dunia yang dimaksud adalah posisinya dalam kawasan regional.
Arab Saudi menginginkan adanya hegemoni atas kepemimpinannya di negara-
negara Arab. Oleh karenanya intervensi militer tersebut dilakukan dengan
mengumpulkan koalisi dan penyatuan power dari negara-negara di kawasan untuk

bersama-sama melawan Iran dan Kelompok Houthi.

Dalam intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi dalam Perang
Yaman, kepentingan nasional yang paling mendominasi sebagai alasan
dilakukannya intervensi tersebut adalah kepentigan pertahanan dan kepentingan
tatanan dunia. Hal tersebut disebabkan karena urgensi untuk melindungi wilayah
Arab Saudi dari perang yang terjadi di Yaman, untuk menstabilkan kepemimpinan
Presiden Hadi di Yaman, dan juga menekan kelompok pemberontak. Selain itu,

adanya kepentingan tatanan dunia untuk menjadi negara paling berpengaruh
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terutama di Kawasan Timur Tengah dan menghalau ekspansi oleh Iran juga terus

diupayakan oleh Arab Saudi melalui intervensi militer tersebut.

5.2 Saran
Intervensi militer yang dilakukan oleh Arab Saudi ditujukan untuk

menyelesaikan masalah yang terjadi di Yaman. Namun intervensi militer tersebut
juga memberikan dampak kepada warga sipil Yaman. Krisis kemanusiaan yang
melanda Yaman telah terjadi selama satu dekade terakhir dan dua pertiga warga
Yaman harus mendapatkan bantuan agar bisa bertahan hidup. Hal ini disebabkan
oleh perang yang turut menargetkan warga sipil dan infrastruktur yang tersedia di
Yaman. Buruknya krisis kemanusiaan sebagai dampak dari intervensi militer dan
perang tersebut, diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait untuk segera mencapai
perdamaian dan terus patuh terhadap kesepakatan perdamaian ataupun gencatan
senjata yang diberlakukan. Selain itu, diharapkan juga untuk tidak menargetkan
warga sipil serta penghentian konflik itu sendiri agar terciptanya perdamaian dan
juga ketenanagan serta rasa aman bagi negara-negara yang terlibat. Peneliti juga
berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan kepentingan nasional Arab Saudi dalam intervensi militer

terhadap Perang Yaman.
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